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This study aimed to determine the relationship between emotion regulation and 
bullying behavior, the relationship between self-control and bullying behavior, and the 
contribution between emotion regulation and self-control with bullying behavior. This 
research used a correlational research design. The population of this study was 60 
students of class X Vocational High School in Lamongan Regency. The sample in the 
study was taken using a purposive sampling technique. The results showed that there 
was a relationship between emotion regulation and bullying behavior tendencies with 
a significant value of 0.013 <0.05. In addition, the results of the study also showed that 
there was a relationship between self-control and the tendency to bully behavior with 
a significant value of Sig. of 0.000 <0.05. Lastly, there was a relationship between 
emotional regulation and self-control which affected bullying by 73%. This can be 
interpreted that there is a relationship between emotional regulation and self-control 
with the tendency of bullying behavior, the higher the emotional regulation and self-
control, the lower the tendency of student bullying behavior and vice versa, the lower 
the emotional regulation and self-control of students, the higher the tendency of 
student bullying behavior.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi dengan 
perilaku bullying, hubungan kontrol diri dengan perilaku bullying, dan kontribusi 
antara regulasi emosi dan kontrol diri dengan perilaku bullying. Desain penelitian yang 
digunakan yaitu desain penelitian korelasional. Populasi penelitian ini yaitu siswa 
kelas X Sekolah Menengah Kejuruan di Kabupaten Lamongan sebanyak 60 siswa. 
Sampel dalam penelitian diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara regulasi emosi dengan 
kecenderungan perilaku bullying dengan nilai signifikan sebesar 0,013 <0,05. Selain 
itu, hasil penelitian juga menunjukkan terdapat hubungan antara kontrol diri dengan 
kecenderungan perilaku bullying dengan nilai signifikan Sig.  sebesar 0,000 < 0,05. 
Terakhir, terdapat hubungan antara regulasi emosi dan kontrol diri berpengaruh 
terhadap bulying sebesar 73 %. Hal ini dapat diartikan bahwa terdapat hubungan 
antara regulasi emosi dan kontrol diri dengan kecenderungan perilaku bullying, 
semakin tinggi regulasi emosi dan kontrol diri maka semakin rendah kecenderungan 
perilaku bullying siswa dan sebaliknya, semakin rendah regulasi emosi dan kontrol diri 
siswa, semakin tinggi kecenderungan perilaku bullying siswa. 
 

I. PENDAHULUAN 
Berbagai permasalahan siswa sekolah telah 

marak terjadi. Pada kenyataannya permasalahan 
yang paling banyak terjadi adalah tindakan 
kekerasan yang sengaja dilakukan oleh individu 
atau kelompok orang dengan tujuan merugikan 
korban yang paling rentan. Salah satu tindakan 
kekerasan dan penindasan yang sering terjadi di 
lingkungan pendidikan adalah bullying (Nur et 
al., 2022). Bullying adalah suatu tindakan 
manipulatif yang menunjukkan ketidakseimba-
ngan antara korban dan perilaku, dan biasanya 
berupa kekerasan (Rahayu & Permana, 2019). 
Perilaku bullying ini juga merupakan aktivitas 
agresif dimana individu memiliki kebiasaan 

mengekspresikan emosi yang berlebihan dan 
ketidakmampuan untuk mengendalikan diri. 

Beberapa anak muda berjuang ketika meng-
hadapi berbagai perubahan fisik dan psikologis. 
Perubahan tersebut menjadi penyebab anak 
menjadi pelaku bullying di usia muda. Pada masa 
sekolah, pelaku bullying memiliki rasa percaya 
diri yang tinggi dan mengarah pada tindakan 
kekerasan (Wibowo et al., 2021). Apabila tidak 
ditangani dengan baik, di masa yang akan datang, 
pelaku bullying akan menimbulkan perilaku 
gangguan yang lebih serius. Di sisi lain, korban 
bullying juga akan mengalami beberapa 
gangguan seperti kepercayaan diri yang rendah, 
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kecemasan, dan merasa kurang bahagia (Wibowo 
et al., 2021).  

Ada banyak faktor yang membuat anak 
menjadi pelaku bullying. Menurut Nugroho et al., 
(2020) faktor penyebab bullying diantaranya 
adalah faktor diri sendiri, faktor keluarga, faktor 
pengaruh media masa, faktor teman, dan faktor 
lingkungan sekitar. Perilaku bullying muncul dari 
interaksi faktor individu seperti sifat kepribadian 
dan sikap individu serta lingkungan sosial, misal-
nya teman yang berperan dalam pengembangan 
dan penguatan perilaku bullying dan latar 
belakang keluarga. Di Indonesia, sebuah studi 
tentang bullying yang dilakukan Utami (2019) 
mengungkapkan bahwa sebanyak 57,7% siswa 
pernah melakukan bullying, dan ditemukan pula 
hubungan antara kecemasan dan perilaku 
bullying pada siswa sekolah dasar. Lebih lanjut, 
kecemasan terjadi karena adanya respons yang 
membuat seseorang aman dari bahaya. Selain itu, 
hasil studi oleh Rahayu & Permana (2019) 
menyebutkan bahwa mayoritas pelaku bullying 
adalah siswa laki-laki, dan perilaku verbal 
bullying adalah jenis bullying yang paling sering 
ditemukan dibanding dengan bullying fisik. 
Kurangnya empati dari pelaku bullying serta 
minimnya pencegahan dari pihak sekolah 
menyebabkan perilaku bullying terjadi di 
lingkungan sekolah.  

Penelitian Azmi et al., (2021) di salah satu 
sekolah dasar di Gresik menyebutkan bahwa 
siswa yang mengalami verbal bullying cenderung 
memiliki kepercayaan diri yang rendah dan lebih 
sering mencemaskan tentang masa depan. 
Mereka juga kurang bisa bersosialisasi serta 
tidak suka memiliki banyak teman. Di dalam 
lingkungan pesantren, bullying juga kerap 
terjadi. Nugroho et al., (2020) mengungkapkan 
bahwa terdapat tiga tema utama yang melatar-
belakangi tindakan bullying di lingkungan 
pesantren, yakni adaptasi santri baru, meng-
anggap perilaku bullying sebagai lelucon atau 
tradisi, dan hiburan di tengah padatnya aktivitas 
di pesantren. 

Herawati & Deharnita (2019) yang melakukan 
penelitian di sebuah SMP pada tahun 2018 
menyebutkan bahwa 70,9% responden pernah 
melakukan bullying fisik, 58,2% responden mela-
kukan bullying verbal, dan 78,5% melakukan 
bullying mental. Sedangkan untuk penyebabnya 
berasal dari permasalahan keluarga, saling 
mengejek antar teman sebaya, dan kurangnya 
pengawasan dari sekolah (Herawati & Deharnita, 
2019). Selanjutnya, Khaliza et al., (2021) 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara bullying dengan gejala depresi 
yang dialami oleh siswa SMP dan SMA.  

Meskipun sudah banyak penelitian tentang 
perilaku bullying, namun penelitian menitik 
beratkan antara regulasi emosi dan pengendalian 
diri dalam perilaku bullying. Oleh karena itu, 
penelitian ini ingin mengetahui seberapa besar 
hubungan antara regulasi emosi dengan 
pengendalian diri dengan judul “Hubungan 
Regulasi Emosi dan Kontrol diri dengan Perilaku 
Bullying pada Siswa Kelas Sekolah Menengah 
Kejuruan di Kabupaten Lamongan”. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah desain penelitian korela-
sional. Penelitian korelasional ini bermaksud 
untuk megetahui drajat hubungan antara tiga 
variabel yaitu regulasi emosi, kontrol diri dan 
perilaku bullying. Variabel regulasi dan kontrol 
diri termasuk ke dalam variabel bebasatau 
independen Variabel atau dependen variabel dan 
perilaku bullying termasuk ke dalam variabel   
terikat. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 
X di dua Sekolah Menengah Kejuruan di 
Kabupaten Lamongan. Teknik pengambilan 
sampel penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling dan didapatkan 60 
responden. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket regulasi emosi, skala 
pengendalian diri, dan skala perilaku bullying. 
Data yang diperoleh dianalisis dengan melaku-
kan uji bivariat dan uji regresi linier berganda. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Dalam deskripsi data ini akan dides-

kripsikan data hasil penelitian yang telah 
diolah dan dianalisis sesuai dengan tujuan 
penelitan. Data dalam penelitian ini meliputi 
variabel Regulasi Emosi (X1) Kontrol Diri (X2) 
dan Kecenderungan Perilaku Bullying (Y).  
1. Deskripsi Data Regulasi Emosi 

Data instrumen regulasi emosi siswa 
yang terdiri dari 28 item dapat dilihat pada 
pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Persentase Regulasi Emosi (X1) 
Berdasarkan Kategori (n=60) 

 

Kategori Skor F % 
Sangat Tinggi >112 0 0 

Tinggi 101- 111 24 40 
Sedang 81 - 100 16 26,7 
Rendah 61– 80 20 33,3 
Sangat Rendah < 60 0 0 

Jumlah 
 

60 100 
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Berdasarkan Tabel 1, dijelaskan bahwa 
sebagian besar regulasi emosi siswa berada 
pada kategori tinggi (T) yaitu 40 %, untuk 
kategori sedang (S)26,7%, kategori sangat 
tinggi (ST) 0 %, kategori rendah (R) 33.3 %, 
dan untuk kategori sangat rendah (SR) 0, 
%.  Berdasarkan penjabaran data di atas, 
regulasi emosi siswa secara keseluruhan 
dapat dikatakan baik yaitu berada pada 
kategori tinggi (T) 

 
2. Deskripsi Data Kontrol Diri 

Data instrumen kontrol diri siswa yang 
terdiri dari 30 item pernyataan dapat 
dilihat pada pada Tabel 2 berikut ini. 

 

Tabel 2. Persentase Kontrol Diri (X2) 
Berdasarkan Kategori (n=60) 

 

Berdasarkan Tabel 2 dijelaskan bahwa 
sebagian besar kontrol diri siswa berada 
pada kategori tinggi (T) yaitu 26,7 %, untuk 
kategori sedang (S) 23,3%, kategori sangat 
tinggi (ST) 50 %, kategori rendah (R) 0 %, 
dan untuk kategori sangat rendah (SR) 0 %. 
Berdasarkan penjabaran data di atas, 
kontrol diri siswa secara keseluruhan dapat 
dikatakan baik yaitu berada pada kategori 
sangat tinggi (ST). 

 
3. Deskripsi Data Kecenderungan Perilaku 

Bullying 

Data instrumen kecenderungan perilaku 
bullying yang terdiri dari 26 item pernya-
taan dapat dilihat pada pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Persentase Kecenderungan 
Perilaku Bullying (Y) Berdasarkan Kategori 

(n=60) 

 

Berdasarkan dari Tabel 3 dijelaskan, 
sebagian besar kecenderungan perilaku 
bullying siswa berada pada kategori rendah 
(R) 56,7 %, kategori sangat rendah (SR) 

41,7 %, sedang (S) 1,6 %, tinggi (T) 0 % dan 
kategori sangat tinggi (ST) 0 %. 
Berdasarkan penjabaran data di atas, 
kecenderungan perilaku bullying siswa 
secara keseluruhan berada pada kategori 
Rendah (R). 

 
4. Hubungan antara Regulasi Emosi (X1) 

dan Kontrol Diri (X2) dengan 
Kecenderungan Perilaku Bullying Siswa 
(Y) 

Hasil uji hipotesis dimaksudkan untuk 
mengetahui hubungan regulasi emosi dan 
kontrol diri dan kecenderungan perilaku 
bullying siswa.  Hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah terdapat 
hubungan yang signifikan antara regulasi 
emosi dan control diri dengan   kecende-
rungan   perilaku   bullying pada   siswa. 
Pengujian   hipotesis   dilakukan   dengan   
menggunakan   teknik analisis korelasi 
Product Moment. Pengolahan data untuk 
menguji Regulasi Emosi dan kontrol diri 
terhadap kecenderungan perilaku bullying 
menunjukkan terdapat hubungan antara 
regulasi   emosi   dengan   kecenderungan   
perilaku   bullying   dengan   nilai signifikan 
Sig. sebesar 0,013< 0,05 menunjukkan 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara regulasi emosi dengan 
kecenderungan perilaku bullying diterima, 
berarti terdapat hubungan antara regulasi 
emosi dengan perilaku bullying. 

Bedasarkan hasil analisis korelasional 
menunjukkan terdapat hubungan antara 
kontrol diri dengan kecenderungan 
perilaku bullying dengan koefisien sebesar 
0.000 signifikan nilai signifikan Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000. Hasil penelitian ini 
bahwa salah satu faktor yang mem-
pengaruhi perilaku bullying adalah kontrol 
diri yang rendah. Bedasarkan hasil analisis 
korelasional dengan menggunakan SPSS 
terdapat hubungan antara regulasi emosi 
dan kontrol diri berpengaruh terhadap 
bullying sebesar 73 %. Hal ini menunjuk-
kan hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara regulasi emosi dan 
kontrol diri dengan kecenderungan 
perilaku bullying diterima 

Sesuai dengan hasil penelitian ini, 
bahwa semakin     positif     regulasi emosi 
dan kontrol diri maka perilaku bullying 

Kategori Skor F % 
Sangat Tinggi ≥ 98 30 50 

Tinggi 80-97 16 26,7 
Sedang 62-79 14 23,3 
Rendah 44-61 0 0 
Sangat Rendah ≤ 43 0 0 

Jumlah   60 100 

Kategori Skor F % 
Sangat Tinggi ≥ 102 0 0 
Tinggi 83-101 0 0 
Sedang 64-82 1 1,6 
Rendah 45-63 34 56,7 
Sangat Rendah ≤ 44 25 41,7 

Jumlah   60 100 
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menurun.dan Sebaliknya, semakin negatif 
regulasi emosi dan kontrol diri maka 
perilaku bullying meningkat. 

 

B. Pembahasan 
Pada bagian ini akan dibahas mengenai 

analisis temuan dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan mengenai hubungan regulasi 
emosi dan kontrol diri dengan kecenderungan 
perilaku bullying siswa. 
1. Regulasi Emosi Siswa Kelas X Sekolah 

Menengah Kejuruan di Kabupaten 
Lamongan 

Dari hasil analisis statistik menunjukkan 
terdapat hubungan yang sangat signifikan 
antara regulasi emosi dengan perilaku 
bullying. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
hubungan regulasi emosi dengan kecen-
derungan perilaku bullying yang memiliki 
nilai Sig. 0,013 < 0,05. Ketika variabel 
regulasi emosi lebih positif, hal ini 
menyebabkan variabel perilaku bullying 
menurun. Sebaliknya, ketika variabel 
regulasi emosi kurang positif, hal ini 
menyebabkan peningkatan variabel peri-
laku bullying. Penelitian terdahulu yang 
sejalan dengan hasil penelitian ini adalah 
penelitian Mawardah dan Adiyati (2014) 
tentang topik penelitian SMP Negeri “X”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan dan 
negatif antara regulasi emosi dengan 
perilaku bullying dengan koefisien korelasi 
= -0,737 p<; 0,01. Dalam penelitian ini, 
proporsi pengaturan emosi adalah 48,3%. 
Penelitian serupa lainnya adalah penelitian 
Puspitasar (2015) tentang hubungan 
regulasi emosi dengan perilaku bullying 
pada anak muda. Penelitian juga menemu-
kan adanya hubungan negatif antara 
regulasi emosi dengan perilaku bullying 
dengan koefisien korelasi sebesar -0,401 
dan p=0,000 (p<0,01). Dalam penelitian ini, 
regulasi emosi memiliki tingkat keefektifan 
sebesar 16%. 

Studi lain oleh Safaria (2019), dalam 
penelitian berjudul Extraversion, secure 
attachment and bullying behavioral 
menunjukkan bahwa sifat kepribadian 
extraversion dan secure attachment juga 
mempengaruhi perilaku bullying. Berdasar-
kan hasil analisis statistik diperoleh skor 
(r) sebesar 0,345 (p=0,000) untuk variabel 
extraversion dengan perilaku bullying dan 
skor (r) sebesar 0,419 (p=0,000) dengan 
perilaku secure attachment. Hal ini 

menunjukkan bahwa hubungan itu ada 
sesuai dengan hasil penelitian ini, bahwa 
semakin positif regulasi emosi maka 
perilaku bullying menurun. Sebaliknya, 
semakin negatif   regulasi   emosi   maka   
perilaku   bullying   meningkat.   Hasil dari 
penelitian tersebut sesuai dengan hipotesis 
penelitian ini sehingga hipotesis diterima. 

 

2. Kontrol Diri Siswa Kelas X Sekolah 
Menengah Kejuruan di Kabupaten 
Lamongan 

Berdasarkan penelitian rata-rata siswa 
memiliki pengendalian diri yang tinggi, 
dibuktikan dengan 46 dari 60 siswa berada 
pada kategori tinggi dan sangat tinggi. 
Contoh pernyataan yang menunjukkan 
tingkat pengendalian diri siswa yang tinggi 
adalah “Saya mengatur kegiatan sehari-hari 
agar tidak mengganggu waktu belajar”. 
Biasanya, siswa memilih pernyataan yang 
sangat tepat dan sesuai. Siswa dengan 
kontrol diri yang tinggi juga dapat 
mengontrol, mengarahkan dan mengatur 
perilakunya melalui disiplin. Siswa 
mengetahui bagaimana mengubah stimulus 
menjadi bentuk yang lebih positif. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengendalian diri yaitu faktor internal 
seperti usia dan faktor eksternal seperti 
lingkungan keluarga. Dapat dipahami 
bahwa pengendalian diri siswa termasuk 
dalam kategori tinggi karena usia, dan 
semakin tua seseorang maka pengendalian 
diri semakin meningkat. Selain itu, ling-
kungan keluarga terutama orang tua sangat 
menentukan pengendalian diri siswa.  Jika 
orang tua menerapkan disiplin pada 
anaknya, dan melakukannya sejak dini, dan 
orang tua tetap konsisten dengan segala 
konsekuensi yang akan diterima anaknya 
jika menyimpang dari apa yang diterapkan, 
maka anak akan menginternalisasikan 
sikap konsisten itu dan kemudian itu juga. 
akan melakukan lakukan untuknya untuk 
pengendalian diri. 

 

3. Perilaku Bullying Siswa Kelas X Sekolah 
Menengah Kejuruan di Kabupaten 
Lamongan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa siswa pelaku bullying di 
Sekolah Menengah Kejuruan di Kabupaten 
Lamongan secara umum termasuk dalam 
kategori rendah.  Kuesioner yang dibagikan 
kepada siswa menunjukkan bahwa 
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ungkapan "Ketika saya marah kepada 
seseorang, saya meludahinya" umumnya 
dipilih oleh siswa tidak seperti sebelumnya.  
Ini berarti bahwa sekelompok kecil siswa 
terlibat dalam intimidasi dan mengolok-
olok teman. 

Menurut Yunika & Alizamar (2013), 
bullying adalah bentuk kekerasan atau 
perilaku agresif yang ditunjukkan atau   
dilakukan   seseorang   terhadap   orang   
lain.   Bullying   biasanya dilakukan oleh 
seseorang atau sekelompok orang yang 
merasa “kuat” atas seseorang atau 
sekelompok orang yang merasa “lemah”, 
artinya para pelaku bullying ini meman-
faatkan ketidakseimbangan kekuatan yang 
harus diderita korbannya secara terus-
menerus. Oleh karena itu, bullying 
merupakan kondisi penyalahgunaan atau 
penyalahgunaan kekuasaan oleh individu 
atau kelompok. Penyalahgunaan kekuasaan 
atau otoritas tidak hanya dilakukan secara 
fisik oleh yang kuat, tetapi juga secara 
mental. Hal ini mungkin disebabkan oleh 
berbagai faktor, seperti keluarga yang 
otoriter, kurangnya kasih sayang keluarga 
atau kurangnya pengendalian diri oleh 
siswa.  

 

4. Hubungan Regulasi Emosi dan Kontrol 
Diri dengan Kecenderungan Perilaku 
Bullying 

Berdasarkan dari hasil analisis korelasi 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
antara pengendalian diri dengan kecen-
derungan perilaku bully dengan koefisien 
sebesar 0,000 yang sesuai dengan nilai 
signifikan Sig. (2-tailed) 0,000 dengan 60 
siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
pendapat Taufik (2014) bahwa salah satu 
faktor yang mempengaruhi bullying adalah 
kurangnya pengendalian diri. 

Selain itu, pengendalian diri juga 
didefinisikan sebagai kemampuan untuk 
mengatur diri sendiri, yaitu mengatur, 
mengarahkan, mengatur dan mengarahkan 
perilaku yang mengarah pada hasil yang 
lebih positif bagi individu. Dapat dikatakan 
bahwa manusia memiliki kepribadian yang 
baik, yaitu manusia yang dapat mengontrol 
dan mengatur dirinya sendiri. Pengaturan 
emosi dan pengendalian diri sangat penting 
bagi setiap individu, khususnya remaja. 
Ketika remaja tidak mengetahui bagaimana 
mengatur emosi dan pengendalian diri 
dengan baik, maka dikhawatirkan remaja 

akan mengalami krisis identitas yang 
cenderung dialami oleh remaja. berperilaku 
negatif. Salah satunya adalah bullying 
(Widiarti, 2010). Ketika pengendalian diri 
tinggi, individu dapat mengendalikan 
dirinya dan membawa perubahan dan 
perkembangan dalam kehidupan sosial dan 
pribadinya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa tingkat regulasi emosi 
dan pengendalian diri berpengaruh 
terhadap perilaku bullying siswa kelas X 
SMK di Kabupaten Lamongan. Hal ini dapat 
diartikan bahwa semakin tinggi pengen-
dalian diri siswa maka semakin rendah 
tingkat bullyingnya. Sebaliknya, semakin 
lemah pengendalian diri siswa maka 
semakin tinggi tingkat bullying di kalangan 
siswa. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Merujuk pada rumusan masalah, tujuan 

penelitian, temuan penelitian, dan pem-
bahasan tentang hubungan regulasi emosi dan 
kontrol diri dengan perilaku bullying pada 
siswa, dapat disimpulkan bahwa regulasi 
emosi dan kontrol diri berhubungan dengan 
perilaku bullying pada siswa Kelas X.   di SMK 
Negeri 1 Lamongan dan SMK Negeri Sambeng 
memiliki hubungan yang signifikan dan 
negatif, artinya perilaku bullying siswa 
menurun ketika regulasi emosi dan kontrol 
diri siswa meningkat, sebaliknya ketika 
regulasi emosi dan kontrol diri menurun, 
bullying siswa semakin meningkat. 

 

B. Saran 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan 

untuk membuat modul atau program untuk 
mengurangi bullying siswa. Hasil penelitian 
juga ini diharapkan dapat memberikan 
pengetahuan dan pemahaman kepada guru, 
konselor dan pihak lain yang terlibat dalam 
pendidikan formal dan informal tentang 
perilaku bullying untuk memberikan masukan 
yang dapat digunakan sebagai bahan per-
siapan dan penyampaian layanan pendidikan, 
termasuk siswa pengembangan diri, agar 
proses pembelajaran terlaksana dengan baik 
di dalam maupun di luar kelas, dan tujuan 
yang diharapkan tercapai dengan baik. 
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